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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Keberadaan  manusia  di  dunia  tidak  terlepas  dari  tradisi. Ini  berarti  bahwa  adanya  

manusia  terikat  pada  tradisi, tradisi  menjadi  satu  sarana  pembentukan pribadi  manusia, di  

mana  lewat  tradisi, manusia  belajar  dan  mendapat  nilai-nilai  yang  baik  di  dalamnya. Lebih  

dari  itu, lewat  tradisi  pula manusia  dapat  mengembangkan  imannya. 

Ritus  Halo Lia  merupakan  suatu  rangkaian  upacara  adat  masyarakat  Haliren  untuk  

melaksanakan ritus We Lulik. Pada saat itu, kepala suku juga memohon restu kepada nenek 

moyang agar merestui dan turut membantu menyukseskan rencana yang dimaksud agar berjalan 

dengan lancar dan membawa hasil yang memuaskan. Selain dari pada itu, ritus ini pula sebagai 

ungkaapan syukur  atas  keberhasilan  usaha  mereka,  khususnya  atas  hasil panen  jagung  yang  

diperoleh. Perayaan  ini  bukan hanya  merupakan  suatu  kewajiban  adat  atau  sekedar  suatu  

rutinitas  yang  dilaksanakan  setiap  tahun, tetapi  lebih dari pada itu, upacara  ini  lahir  dari  

adanya  kesadaran  atau kehendak  bebas  dari  masyarakat  Haliren  sendiri bahwa segala  

sesuatu  yang  berada  di sekitar  manusia  merupakan  hasil  pemberian  dari  Yang  Ilahi. Ia  

telah  menyediakannya  bagi  manusia, dan  kini  manusia  meneruskan  dan  melestarikannya  

agar  berdaya guna  bagi  kehidupan  selanjutnya. Usaha  untuk  mempererat  hubungan  dengan  

Yang  Ilahi (Nai Maromak) pada  masyarakat  Haliren dilakukan  melalui  ritus  Halo Lia. Ritus  

Halo Lia ini merupakan  salah satu ritus  yang  ditujukan  kepada  yang “tertinggi” dalam 

kepercayaan  masyarakat  Haliren. Mereka  meyakini  bahwa  segala  berkat  yang  diperoleh  

merupakan  pemberian  dari  Dia  yang  tertinggi. 
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Dengan  mempersembahkan  hasil  usaha  mereka, masyarakat  Haliren  ingin  

menunjukkan atau  mengungkapkan  penyerahan  diri, menyatakan  ungkapan  cinta  kasih  

mereka  kepada  Allah. Ini  merupakan suatu  ungkapan  membalas  atau “mengembalikan”cinta  

kasih  kepada  Dia  yang  adalah  sumber  segala  sesuatu. Dengan kata  lain  ritus  ini merupakan  

suatu  bentuk  ungkapan  syukur  dan  terimah  kasih  kepada  Yang  Sakral. Melalui  ritus  ini, 

masyarakat  Haliren menunjukkan  jati  dirinya  sebagai  makhluk  ciptaan  yang  senantiasa  

mengharapkan  campur  tangan  Tuhan  dalam  setiap  hasil usaha  mereka. 

Nilai sakralitas ritus ini diwujudkan oleh masyarakat Haliren dengan  mempersembahkan  hewan  

kurban,  yang  mana  sebagai  tanda guna mempererat  hubungan baik  dengan  Yang  Ilahi, 

sesame manusia, maupun  dengan  alam  sekitar. Di  sini  masyarakat Haliren menyadari  bahwa  

hidup  mereka  diatur  dan  dipelihara  oleh  sesuatu  Yang  Ilahi, dan  Dia  Yang  Ilahi  disebut  

atau  diyakini  oleh  masyarakat Haliren sebagai  Nai Maromak. 

Dalam  ritus  halo lia, nilai sakrallitas sangat  ditonjolkan  yakni  melalui  doa-doa  yang  

diungkapkan  dan  juga  lewat  persembahan  hewan kurban. Makna  penyembahan  atau 

penghormatan  yang  ditunjukkan  dalam  ritus ini  ialah, bahwa  dengan   menyembelih  hewan 

lalu darah  hewan  yang  dikurbankan itu direciki di  atas altar batu (foho), air (we) dan tanah 

(rai), menandakan  bahwa  dari  tanah  inilah mereka  memperoleh  hasil  yang  berlimpah. 

Sedangkan  makna  syukurnya  ditunjukkan  lewat  doa-doa  yang  diungkapkan  dan  juga  lewat  

persembahan  jagung  yang  mana  terungkap  suatu  tanda  syukur  dan   terima  kasih, suatu  

ungkapan  iman  dan  penyerahan  kepada  Yang  Ilahi. 

Ritus  Halo Lia  bagi  masyarakat  Haliren merupakan  hal  yang  sangat  penting, dan 

ritus  ini  selalu  dipelihara  dan  dilaksanakan  setiap  tahun. Ritus  ini  juga  menjadi  suatu  cara 
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untuk  membina  keakraban  dan  kesatuan  di  antara  anggota  Suku  dan  tentunya  dapat  

melahirkan kebahagiaan, kegembiraan, kesejahteraan dan  kedamaian  diantara  mereka. Hal-hal  

inilah  yang  membuat  masyarakat  Haliren  terus  memelihara  dan  melestarikan serta  

mewariskannya  dari  generasi ke  generasi  hingga  kini. 

5.2  Saran  

Nilai sakralitas we lulik  yang  terkandung  dalam Ritus  Halo Lia  merupakan  suatu  

tradisi  yang  selalu  dihidupi, dan  menjadi  kekayaan  masyarakat  Haliren. Karena  itu  penulis  

memberikan  beberapa  saran  yang  kiranya  dapat  berguna  bagi  semua  pihak. 

1. Ritus halo lia  yang  merupakan  suatu  ungkapan  iman  masyarakat  Haliren  dalam  

membina  hubungan  dengan  Yang  Ilahi, yang  lahir  dari  pandangan  masyarakat  adat  

tradisional, kiranya ritus ini tetap  dijaga  dan  dilestarikan  sebagai  suatu kekayaan  kultur  

masyarakat  adat. 

2. Bagi  masyarakat  Haliren, penulis  mengharapkan  agar  masyarakat  Haliren tetap  

menjaga  nilai-nilai  luhur  yang  telah ditanamkan  oleh  para  pendahulu, dan  kiranya  

masyarakat Haliren  dapat  memberikan  penjelasan  mengenai  arti, nilai  dan  makna  

yang benar  mengenai ritus  Halo Lia  ini, sebab  dalam  ritus  Halo Lia  ini  terdapat  nilai-

nilai  kristiani  yang  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  hidup. Sehingga  ritus  Halo Lia  

yang  dilakukan  setiap  tahun  ini  tidak  dilihat  sebagai  suatu  rutinitas  belaka. 

3. Kiranya  tulisan  ini  dapat  menjadi  bahan  informasi  untuk  dapat  melengkapi dan  

menambah  pemahaman  bagi  siapa  saja  yang  ingin  mengkaji  dan  mengetahui nilai 

sakralitas we lulik dalam ritus Halo Lia pada  masyarakat Haliren. 
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